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Abstract. The purpose of this study is to determine the Effect of financial distress and growth opportunity on 

accounting conservatism in state-owned companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 2017-

2021 research period. The population of this research includes all state-owned companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (BEI) for the 2017-2021 period. The sampling technique uses purposive sampling technique. 

Based on predetermined research criteria, 13 companies were obtained. The type of data used is secondary data 

obtained from the Indonesian Stock Exchange (BEI) website. The analytical method used is panel data regression 

analysis. The research results show that financial distress has an effect on accounting conservatism, but growth 

opportunity has no effect on accounting conservatism 
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh financial distress, dan growth opportunity 

terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

penelitian 2017-2021. Populasi penelitian ini meliputi seluruh perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017-2021. Teknik Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 

Berdasarkan kriteria penelitian yang telah ditetapkan diperoleh 13 perusahaan. Jenis data yang digunakan yaitu 

data sekunder yang diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi, namun growth opportunity tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

 

Kata kunci: Financial Distress, Growth Opportunity, dan Konservatisme Akuntansi 

 

 

LATAR BELAKANG 

Suatu perusahaan memiliki tanggung jawab dalam mempersiapkan serta menyediakan 

laporan keuangan yang didasarkan pada Standar Akuntansi yang telah ditetapkan. Adapun 

tujuan laporan keuangan perusahaan yaitu untuk memberikan suatu informasi terkait dengan 

hasil kinerja perusahaan, posisi keuangan, serta perubahan posisi keuangan suatu entitas yang 

dibutuhkan oleh pihak - pihak yang berkepentingan dalam mengambil suatu keputusan. 

mailto:abbas.dirvi@gmail.com


 
 
 

e-ISSN: 2962-3987; p-ISSN: 2962-4428, Hal 84-96 

Pentingnya laporan keuangan dalam suatu perusahaan, tentu diharapkan perusahaan 

dapat menyajikan laporan keuangan yang baik, dengan tetap menerapkan prinsip 

konservatisme akuntansi. Konservatisme merupakan suatu konsep yang bertujuan untuk 

mengantisipasi atau menghindari kerugian yang dapat terjadi dalam bisnis perusahaan, yaitu 

dengan cara beban diakui lebih cepat, sedangkan pendapatan diakui lebih lambat (Agata et al., 

2021). 

Di Indonesia, terdapat beberapa kasus yang berkaitan dengan penerapan Konservatisme 

Akuntansi. Seperti contoh perusahaan milik negara (BUMN) yaitu  PT. Garuda Indonesia 

(Persero), permasalahan dalam perusahaan tersebut yaitu  terdapat manipulasi laporan 

keuangan, dimana periode 2018 perusahan tersebut mencatat laba bersih dalam laporan 

keuangannya sebesar US$ 809,85 ribu atau senilai Rp. 11,33 Miliar. Angka laba tersebut sangat 

tinggi dan sangat berbanding terbalik dengan periode 2017 yang dimana Perusahaan tersebut 

mengalami kerugian sebesar US$ 216,5 juta. Terdapat kejanggalan dalam laporan keuangan 

PT. Garuda Indonesia pada periode 2018. Setelah diselidiki, ternyata dalam laporan keuangan 

tersebut, PT. Garuda Indonesia telah memasukkan keuntungan atas Kerjasama bisnisnya 

dengan PT. Aero Mahata Teknologi yang masih bersifat piutang sebesar US$ 239 juta.  

(dikutip dari Detik.com, 2019). 

Dalam beberapa kasus yang telah diuraikan diatas, dapat mengakibatkan dampak 

pengambilan keputusan melalui laporan keuangan oleh pihak-pihak yang berkepentingan 

seperti pemegang saham atau investor. Dalam kasus tersebut juga mengindikasikan bahwa 

rendahnya penerapan prinsip Konservatisme Akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan. 

Alasan utama yang mempengaruhi tindakan konservatisme akuntansi pada perusahaan di atas, 

salah satunya yaitu tingkat kesulitan keuangan (Financial distress).  

Financial Distress merupakan tanda – tanda awal bahwa perusahaan sudah tidak mampu 

lagi dalam memenuhi kewajibannya, baik kewajiban yang bersifat jangka pendek maupun 

jangka Panjang. Kemungkinan terjadinya kondisi financial distress yaitu salah satunya karena 

penggunaan utang yang meningkat. Karena apabila utang semakin besar, maka beban bunga 

utangnya pun akan semakin besar. Hal tersebut akan berdampak pada penurunan penghasilan 

yang akhirnya akan menyebabkan terjadinya financial distress (Fathurahmi  et al, 2015). 

Hasil penelitian terdahulu terkait dengan financial distress terhadap konservatisme 

akuntansi, yaitu dapat dilihat dalam hasil penelitian (Rivandi & Ariska, 2019), yang 

menyatakan bahwa financial distress mempunyai pengaruh signifikan negatif terhadap 
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konservatisme akuntansi, jika financial distress semakin tinggi maka manajer akan terdorong 

untuk mengurangi tingkat konservatisme akuntansi. Sedangkan menurut penelitian (Sulastri & 

Anna, 2018) menunjukan hasil yang bertolak belakang yaitu bahwa financial distress memiliki 

pengaruh signifikan positif terhadap konservatisme akuntansi, hal tersebut terjadi karena 

apabila financial distress meningkat, maka perusahaan akan meingkatkan tingkat 

konservatisme akuntansi dalam perusahaan. 

Alasan lain yang mempengaruhi terjadinya konservatisme akuntansi yaitu kesempatan 

perusahaan untuk tumbuh (Growth Opportunity). Growth opportunity merupakan kesempatan 

perusahaan dalam melakukan investasi terhadap hal – hal yang menguntungkan. Karena pada 

dasarnya perusahaan yang dalam kondisi growth opportunity akan membutuhkan dana yang 

cukup besar untuk merealisasikan investasi – investasi tersebut, dengan tujuan agar dapat 

memenuhi pembiayaan pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan datang. (Quljanah et al., 

2017). 

Hasil penelitian terdahulu terkait dengan growth opportunity terhadap konservatisme 

akuntansi, yaitu dapat dilihat dalam hasil penelitian (Ursula & Adhvinna, 2018) yang 

menyatakan bahwa growth opportunity berpengaruh signifikan positif terhadap konservatisme 

akuntansi, semakin tinggi growth opportunity maka kebutuhan dana perusahaan untuk 

melakukan investasi akan semakin meningkat, hal tersebut mengakibatkan manajer akan 

berusaha meningkatkan konservatisme akuntansi. Penelitian tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Agata et al., 2021) yang menyatakan bahwa growth 

opportunity berpengaruh signifikan positif terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan 

menurut penelitian yang dilakukan oleh (Nuraeni & Tama, 2019) menunjukan hasil yang 

berbanding terbalik yaitu growth opportunity memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap 

konservatisme akuntansi, hal tersebut terjadi karena apabila growth opportunity meningkat, 

maka perusahaan cenderung tidak menggunakan metode konservatisme akuntansi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian akan menguji pada perusahaan-

perusahaan BUMN yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. Pada penelitian ini akan dijelaskan 

mengenai keputusan perusahaan menerapkan Konservatisme Akuntansi. Faktor-faktor yang 

digunakan yaitu financial distress dan growth opportunity.  

METODE PENELITIAN 
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode kuantitatif atau 

disebut juga dengan metode positivistik. Menurut (Sugiyono, 2013) mengatakan bahwa metode 

penelitian kuantitatif ini, diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan dengan filsafat 

positivisme, serta digunakan dalam meneliti populasi atau sampel tertentu, dan pengumpulan 

datanya menggunakan instrument penelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 

yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dimana, langkah yang 

dilakukan yaitu dengan mengolah serta menganalisis data menggunakan suatu teknik 

perhitungan statistika. Objek penelitian adalah perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2021.  

Dalam penelitian ini terdapat dua  jenis variabel yang akan diukur. Variabel terikat yaitu 

konservatisme akuntansi, dan variabel bebas yaitu financial distress dan growth opportunity. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Adapun sampel pada penelitian ini 

ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling dimana dalam pengambilan 

sampelnya didasarkan kriteria–kriteria ataupun suatu pertimbangan tertentu yang telah 

ditetapkan peneliti terhadap obyek yang diteliti. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data kuantitatif yang berupa data 

sekunder dengan sumber data berupa laporan keuangan perusahaan BUMN yang 

dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021, yang diperoleh dari website 

www.idx.co.id. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu studi kepustakaan dan 

dokumentasi.  

Dalam upaya mengolah data serta menarik kesimpulan maka peneliti menggunakan 

program Eviews 12.0. analisa ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Financial Distress, 

dan Growth Opportunity terhadap Konservatisme Akuntansi  pada perusahaan BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021. 

Pengukuran yang dilihat dari statistik deskriptif yang digunakan meliputi nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, sum dan range. Untuk menentukan model regresi data panel yang tepat 

maka dapat menggunakan Uji Chow, Uji Hausman, Uji Lagrange Multiplier. 

Tabel 1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel 
Proksi dan Penelitian 

Terdahulu 
Formula 
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Konservatisme 

Akuntansi (Y) 

Konservatisme merupakan 

suatu konsep yang bertujuan 

untuk mengantisipasi atau 

menghindari kerugian yang 

dapat terjadi dalam bisnis 

perusahaan, yaitu dengan cara 

beban diakui lebih cepat, 

sedangkan pendapatan diakui 

lebih lambat. 

Pengukuran dengan 

menggunakan  earning / 

accrual measures 

 

CONNAC= (NIO - CFO) x – 1/ 

TA 

Financial 

Distress (X₁) 

Financial Distress merupakan 

tanda – tanda awal bahwa 

perusahaan sudah tidak mampu 

lagi dalam memenuhi 

kewajibannya, baik kewajiban 

yang bersifat jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

Pengukuran dengan  metode 

kebangkrutan modifikasi 

Altman Z-Score 

 

Z-score = 6,56Z₁ + 3,26Z₂ +6,72Z₃ + 

1,05Z₄ 
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Growth 

Opportunity 

(X₂) 

Growth Opportunity 

merupakan kesempatan 

perusahan dalam melakukan 

investasi terhadap hal-hal yang 

menguntungkan. Kondisi 

growth opportunity akan 

membutuhkan dana yang cukup 

besar untuk merealisasikan 

investasi-investasi tersebut 

dengan tujuan agar dapat 

memenuhi pembiayaan 

pertumbuhan perusahaan di 

masa yang akan datang. 

Pengukuran dengan  

menggunakan rumus Market to 

Book Value of Equity (MBVE) 

(MBVE) = (Jumlah saham beredar 

X Harga Penutupan Saham) / Total 

Ekuitas 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Tabel 2 Hasil Analisis Statistik  Deskriptif 

 Mean Median Max Min St. Dev Obs 

Konservatisme 

Akuntansi (KA) 

 

3,195415 

 

2,739000 

 

8,211000 

 

1,075000 

 

1,414752 

 

65 

 

Financial Distress (FD) 

 

2,841538 

 

1,940000 

 

7,090000 

 

0,420000 

 

1,862790 

 

65 

 

Growth Opportunity 

(GO) 

340,0138 11,28000 16201,46 0,880000 2014,617 65 

Sumber : E-views 12..0 
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah 

data yang digunakan berjumlah sama yaitu 65 sampel. Nilai Max menunjukan kisaran nilai 

terbesar dalam penelitian, sedangkan nilai Min menunjukan kisaran nilai terkecil dalam 

penelitian. Nilai Mean menunjukan kisaran nilai rata-rata atau total dari masing-masing 

variabel dibagi jumla sampel. Sedangkan St.Dev menunjukan simpangan data yang ada dalam 

penelitian. 

b. Uji Regresi Data Panel 

c. Tabel 3 Pengujian Regresi Data Panel 

Effect 

Test 

Prob > 

F 
Det-Test (Prob>F)/(Prob>Chibar2)/(Prob>Chi2) Hasil 

CEM 0,0000 Uji Chow 0,0000 FEM 

FEM 0,0000 Uji Hausman 0.0000 FEM 

REM 0,0000 Uji Lagrange 

Multiplier 

0.0002 REM 

d. Sumber : Output E-views 12.0 

Berdasarkan pengujian, model regresi data panel yang akan digunakan dalam uji 

hipotesis dan persamaan regresi data panel adalah FEM (Fixed Effect Model). Pada Fixed Effect 

Model  perlu dilakukan kembali uji asumsi klasik. Pendekatan yang digunakan yaitu Ordinary 

Least Squared (OLS) yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji hteroskedastisitas, 

uji autokorelasi, dan uji hipotesis. 

c. Hasil Regresi Data Panel 

d. Tabel 4 Hasil Regresi Data Panel (Fixed Effect Model) 

Variabel Coefficient Std Error t-Statistic Prob 

C -3,028597 1,091340 -2,775117 0,0078 

FD 1,095373 0,344855 3,176331 0,0026 

GO 1,13E-05 6,30E-05 0,179459 0,8583 

e. Sumber: Output E-Views 9.0 

 

Uji regresi data panel berfungsi untuk menjelaskan hubungan antara variabel bebas 

Dan terikat yang diinterprestasikan melalui suatu persamaan yang telah dibuat. 

 

d. Rangkuman Hasil Penelitian 
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Tabel 5 Rangkuman Hasil Penelitian 

 

 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

n rangkuman hasil penelitian pada tabel 4 diketahui bahwa Financial Distress mempunyai 

pengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi. Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa 

variabel  Financial Distress memperoleh nilai probability sebesar 0.0026 < 0.05 dengan nilai t- 

Statistic -2.775117 dan nilai coefficient sebesar 1.095373 Hasil koefisien regresi yang positif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai Financial distress, maka akan semakin tinggi pula 

konservatisme akuntansi, yang berarti Financial distress berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini menunjukkan Financial distress mampu 

meningkatkan penerapan konservatisme akuntansi, sehingga H1 diterima. Hal ini berarti jika 

perusahaan sedang mengalami kesulitan keuangan, maka manajemen cenderung menerapkan 

konservatisme akuntansi. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Sulastri & Anna, 2018) 

menunjukan hasil yang bertolak belakang yaitu bahwa financial distress memiliki pengaruh 

signifikan positif terhadap konservatisme akuntansi, hal tersebut terjadi karena apabila 

financial distress meningkat, maka perusahaan akan meingkatkan tingkat konservatisme 

akuntansi dalam perusahaan. 

Sedangkan untuk Growth Oportunity mempunyai pengaruh signifikan negatif terhadap 

konservatisme akuntansi. Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa variabel Growth 

Hipotesis T-statistic Prob Hasil 

H1 : Financial Distress mempunyai 

pengaruh terhadap Konservatisme 

Akuntansi 

2.775117 0.0026 Diterima 

H2 : Growth Oportunity tidak 

berpengaruh terhadap Konservatisme 

akuntansi 

0.179459 0.8583 Ditolak 

Adjusted R-Square 0.815788 

F 19.89506 

Hasil analisis model regresi data panel 
KA = -3.028597 + 1.095373 + 1.13E-05 + 

0.007548 + e 

 



 
 

   
 

Pengaruh Financial Distress dan Growth Opportunity terhadap Konservatisme Akuntansi 

 

92       GEMILANG - VOLUME 4, NO. 1, JANUARI 2024 
 
 

Oportunity memperoleh nilai probability sebesar 0.8583 > 0.05 dengan nilai t- Statistic 

0.179459 dan nilai coefficient sebesar 1.13E-05. Hasil koefisien regresi yang tidak 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa Growth 

Oportunity Belum mampu mempengaruhi konservatisme akuntansi, sehingga H1 ditolak. Hal 

ini berarti jika perusahaan memiliki tingkat peluang  Growth Oportunity yang tinggi, tidak 

menjadi salah satu menyebab perusahaan untuk menerapkan konservatisme akuntansi. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian penelitian yang dilakukan oleh (Nuraeni & Tama, 2019) hasil 

growth opportunity memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap konservatisme akuntansi, 

hal tersebut terjadi karena apabila growth opportunity meningkat, maka perusahaan cenderung 

tidak menggunakan metode konservatisme akuntansi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan Pengaruh Financial distress dan Growth 

Oportunity Terhadap Konservatisme akuntansi Dengan Resiko litigasi Sebagai Variabel 

Moderasi. Dalam penelitian ini menggunakan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2017-2021. Berdasarkan hasil yang didapatkan dari pengolahan data dengan 

bantuan software E-Views 12.0 dapat diambil kesimpulan bahwa Financial Distress (FD) 

mempunyai pengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi. Sedangkan variabel Growth 

Opportunity (GO) tidak berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi.  

 Penelitian ini dilaksanakan dengan segenap kemampuan peneliti, namun karena 

keterbatasan sumber daya penelitian maka penelitian ini mempunya beberapa kekurangan. 

Pertama, berkurangnya sampel penelitian diakibatkan adanya presentase kepemilikan, 

hubungan istimewa antar perusahaan yang tidak diungkapkan, dan terjadinya rugi disalah satu 

periode penelitian. Kedua, terbatasnya periode penelitian sehingga kurang dapat 

menggambarkan rumusan masalah dengan baik. 
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